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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, quality of
work life dan internal locus of control terhadap kinerja perawat di rumah sakit umum
wijaya kusuma. Teknik pengambilan sampel digunakan adalah sample jenuh vyaitu
mengambil seluruh jumlah responden sebanyak 30 perawat tetap yang ada di Rumah
Sakit Umum Wijaya Kusuma. Alat analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas, uji parsial, uji
simultan, dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
menggunakan SPSS, menunjukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap
kinerja perawat, quality of work life berpengaruh terhadap kinerja perwat, dan internal
locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat.

Kata Kunci: kecerdasan emosional, quality of work life, internal locus of control dan
kinerja.

Abstract

The sudy is aimed at location the influence of emotional intelligence, quality of work life
andinternal locus of control nurse performanceat wijaya kusuma general hospital.
Sample retrieval technique used is the saturated specimen that sets out the total number
of responden as many as 30 full time nurses in the hospital wijaya kusuma genaral ill.
The analysis tools used were valiance test, religious test, Ul normality, Ul heterodicity,
multicollity test, partial Ull, simultaneous and coefficient determinations. Based on
results analysis conducted using SPSS shows that emotional intelligence is influence is
influential performance nurse, the quality of work life influenced the perormance of the
war and the internal locus of control did not effected nursing performance.

Keywords: intellegency emotional, quality of work life, internal locus of control and
performance.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah suatu
perencanaan, pengorganisasian , pelaksanaan
dan pengawasan terhadap pengadaan
pengembangan,  pemberian  balas  jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan
tenaga kerjs dalam rangka mencapai tujuan
organisasi (Mangkunegara 2002).

Seperti halnya dalam sebuah organisasi atau
perusahan salah satu hal yang dibutuhkan
sebuah rumah sakit adalah sumber daya yang
mumpuni, karena berkaitan dengan keselamatan
orang lain. Rumah Sakit adalah sebuah tempat
pasien dirawat dan berharap akan sembuh
dengan pengobatan dan perawatan Yyang
diberikan oleh rumah sakit tersebut. Sebuah
rumah sakit dikatakan baik apabila dapat
memberikan kenyamanan dan kesembuhan bagi
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pasien. Dengan pelayanan yang baik, tepat, dan
akurat maka seorang pasien akan merasa
dilayani dengan baik. Setiap komponen dan
SDM yang ada di dalamnya akan berpengaruh
pada keberlangsungan dan kemajuan sebuah
rumah sakit.

Semakin baik pelayanan yang diberikan maka
akan semakin baik pula citra rumah sakit
dimata publik dan meningkatkankepercayaan.
Seperti halnya rumah sakit wijaya kusuma
merupakan satu-satunya rumah sakit khusus ibu
dan anak yang ada di kebumen. Rumah Sakit
tersebut khusus merawat anak yang sedang
sakit ataupun ibu yang akan melahirkan.
Dengan hal tersebut membuat rumah sakit
wijaya kusuma dikenal oleh masyarakat.
Awalnya rumah sakit tersebut khusus merawat
anak saja akan tetapi karna kepercayaan
masyarakat, berkembang menjadi rumah sakit
khusus ibu dan anak. Sekarang ini sudah
mengalami perubahan kembali menjadi rumah
sakit umum, dengan membuka bagian khusus
penyakit dalam, serta bekerja sama dengan
pihak BPJS Kesehatan agar masyarakat kurang
mampu atau menengah kebawah mendapatkan
hak yang sama.

Rumah Sakit Umum Wijaya Kusuma sudah
dikenal oleh masyarakat dengan kualitas yang
baik. Dari segi pelayanannya sudah baik
termasuk para perawat yang ada. Keramahan
perawat yang ada membuat rumah sakit tersebut
dipercaya oleh masyarakat. Mudah
bersosialisasi dan beradaptasi merupakan salah
satu hal keunggulan atau nilai tambah bagi
pihak rumah sakit, karena dengan hal tersebut
membuat  masyarakat  percaya  kepada
organisasi.

Salah satu komponen atau bagian dari
rumah sakit adalah perawat, disini perannya
amat penting mengingat perawatlah yang
merawat pasien tersebut. Perawat adalah
seorang yang bekerja dibidang kesehatan dan
membantu serta memberikan pelayanan kepada
pasien atau orang yang sedang sakit. Tanggung
jawab seorang perawat sama besarnya seperti
halnya dokter dan pekerjaan yang lainnya,
karena ketika seorang perawat tidak bisa sigap
dan melaksanakan tugasnya sesuai prosedur
maka akan berdampak bagi kesehatan dan
keselamatan pasien. Dalam menghadapi pasien,

perawat harus memiliki etika karena yang
dihadapi perawat seorang manusia atau
makhluk hidup. Perawat harus bertindak sopan ,
murah senyum, dan menjaga perasaan pasien.
Dengan hubungan yang baik akan terjalin
hubungan yang baik antara seorang pasien dan

perawat. Perawat adalah seseorang yang
memiliki  pengetahuan, ketrampilan dan
kewenangan untuk  memberikan  asuhan

keperawatan pada orang lain berdasarkan ilmu
dan kiat yang dimiliknya dalam batas — batas
kewenangan yang dimilikinya (PPNI, 1999 ;
Chitty, 1997)

Rumah Sakit Umum Wijaya Kusuma
adalah salah satu rumah sakit swasta yang ada
di kebumen, tepatnya Jalan Gelatik 1-A. Rumah
Sakit Wijaya Kusuma sejak dulu terkenal
sebagai rumah sakit khusus ibu dan anak,
rumah sakit tersebut hanya fokus dan melayani
ibu dan anak , akan tetapi sekarang ini Rumah
Sakit Wijaya Kusuma mulai membuka
pelayanan untuk umum, tepatnya sejak tahun
2017.

Salah satu hal penting yang harus dimiliki
dari sebuah rumah sakit adalah kinerja yang
baik. Kinerja menjadi salah satu tolak ukur
keberhasilan suatu organisasi, dengan kinerja
yang maksimal yang diberikan oleh seorang
karyawan maka organisasi tersebut akan dinilai
baik oleh publik. Menurut Sedarmayanti (2011)
kinerja adalah terjemahan dari performance
yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah
proses manajemen atau suatu organisasi secara
keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus
dapat ditujukan buktinya secara konkrit dan
dapat diukur atau dibandingkan dengan standar
yang telah ditentukan. Pada hal ini seorang
perawat dituntut untuk dapat bekerja
semaksimal mungkin dan profesional dalam
bekerja. Kinerja perawat dapat dilihat dari cara
kerjanya seperti memberikan obat secara rutin
dan tepat waktu pada pasien, melakukan
kontroling dan pengecekan kepada pasien dan
sebagainya.

Peningkatan Kkinerja agar dapat mendorong
seorang perawat bekerja perlu terus dilakukan
dan ditingkatkan. Hal tersebut dilakukan
organisasi agar kinerja dari seorang perawat
tidak diragukan lagi serta dapat bertanggung
jawab dengan apa yang dilakukannya. Dari
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hasil wawancara yang telah dilakukan
menyatakan bahwa hasil kinerja atau penilaian
kinerja di Rumah Sakit Umum Wijaya Kusuma
sudah baik, hal tersebut dikemukakan langsung
oleh Manajer SDM di Rumah Sakit Wijaya
Kusuma. Berikut adalah daftar penilaian kinerja
perawat :

Tabell-1
Penilaian Kinerja Perawat

Keterangan Tahun
2017 2018 2019
Sangat baik 7 12 17
Baik 15 10 8
Cukup 8 8 5

Sumber : Rumah Sakit Umum Wijaya Kusuma

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja perawat vyaitu control emosi atau
kecerdasan emosional. Hal tersebut perlu bagi
seorang perawat karena mengingat
pekerjaannya berhubungan dengan pasien dan
pelayanan. Menurut Cooper dan Sawaf (2002)
kecerdasan emosional adalah kemampuan
merasakan, memahami dan secara efektif
menerapkan daya pekaan emosi sebagai sumber
energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang
manusiawi.

Seorang perawat yang baik diharapkan juga
dapat memiliki kecerdasan emosioanl yang baik
juga. Dengan pengontrolan emosi yang baik
dari seorang perawat maka diharapkan kualitas
pelayanan akan meningkat sehingga seorang
pasien dapat nyaman dan merasa diperhatikan.
Serta dalam lingkungan kerja dapat tercipta
kenyamanan dalam bekerja.

Menurut Suhartini  Eka,dkk (2017)
menyatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal
tersebut karena semakin tinggi tingkat
kecerdasan emosional seorang karyawan maka
seorang tersebut memiliki empati yang tinggi,
hal tersebut bisa menjadi point plus bagi
seorang perawat, mengingat pekerjaan seorang
perawat  berhubungan  langsung  dengan
masyarakat dan pelayanan serta dapat
berpengaruh terhadap organisasi atau rumah
sakit tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dari seorang
perawat yang ada di RSU Wijaya Kusuma dan
beberapa pasien maka menghasilkan sebuah
fenomena bahwa perawat di RSU Wijaya
Kusuma memiliki beberapa sikap atau sifat
yang mencerminkan kecerdasan emosional
seperti pelayanan ramah yang diberikan seorang
perawat kepada pasien serta kepada keluarga
pasien. Hubungan yang terjalin baik antara
pasien, perawat dan keluarga pasien maka
tercipta hubungan yang baik serta terciptanya
keharmonisan.

Selain kecerdasan emosional faktor yang
mempengaruhi  peningkatan Kkinerja adalah
quality of work life, yaitu aitu dengan
memperhatikan kualitas hidup Kkerja yang
diperlukan oleh perawat agar merasa nyaman
dan merasa bagian dari organisasi. Quality Of
Work Life ( QWL ) merupakan cara pandang
manajemen tentang manusia, pekerjaan dan
organisasi. Quality Of Work Life (QWL)
dimaksudkan pada suatu filosofi manajemen
dalam meningkatkan harga diri karyawan,
memperkenalkan perubahan budaya dalam
organisasi serta memperbaiki keadaan fisik dan
emosional pada karyawan (lvancevich et al,
2007). Semakin baik kualitas hidup kerja
karyawan maka semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan ~ karyawan,  sehingga  tujuan
organisasi semakin tercapai. Quality Of Work
Life (QWL) adalah kondisi dimana pekerja
memiliki perasaan aman dan puas dalam
bekerja ~ karena  dalam  posisi  yang
menyenangkan dan diperlakukan sesuai degan
harkat dan martabat sebagai manusia (Nawawi,
2001).

Menurut Sari (2016) dan Arinda (2016)
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
kualitas hidup kerja (Quality Work Life) dari
suatu organisasi maka tingkat kesejahteraan
karyawan akan semakin meningkat.
Kesejahteraan dari seorang karyawan akan
berdampak dengan tingkat kinerja karyawan
karena kesejahteraan tersebut akan memberikan
ketenangan secara batin sehingga karyawan
diharapkan akan memberikan Kkinerja yang
maksimal.

Dari hasil wawancara dan fenomena yang
quality of work life yang ada maka terdapat
beberapa hal yang dapat menunjukan adanya
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quality of work life (QWL) di Rumah Sakit
Umum Wijaya kusuma yaitu perawat merasa
puas dengan gaji yang diterima serta sesuai
dengan apa yang dijanjikan oleh organisasi.
Lingkungan kerja yang bersih dan aman, serta
terdapat pengembangan karir yaitu
berkesempatan ~ menjadi  kepala  bagian
keperawatan. Dengan adanya hal tersebut maka
kulaitas hidup kerja perawat semakin baik.

Faktor yang mempengaruhi  Kkinerja
karyawan lainnya adalah Internal Locus Of
Control. Internal Locus Of Control adalah cara
dimana seseorang Yyakni kontrol terhadap
peristiwa berasal dari kemampuannya. Selain
itu, individu yang memiliki internal locus of
control memahami bahwa hasil yang diperoleh
tergantung pada seberapa banyak usaha yang
dilakukan. Internal locus of control merupakan
keyakinan seseorang bahwa kejadian dalam
hidupnya ditentukan oleh kemampuannya
sendiri. Individu yang memiliki internal locus
of control memahami bahwa hasil yang
diperoleh tergantung pada seberapa banyak
usaha yang dilakukan (Rotter dalam Jaya dan
Rahmat, 2015).

Individu yang memiliki internal locus of
control memiliki keyakinan bahwa dirinya
dapat mengatur dan mengarahkan hidupnya
serta bertanggung jawab terhadap pencapaian
penguat apapun Yyang diterimanya sehingga
ketika dihadapkan dalam suatu masalah, maka
akan melakukan usaha untuk mengenali
masalah, mencari tahu tentang langkah -
langkah penyelesaian, mencari alternatif yang
terbaik serta berusaha mengatasi masalah
berkaitan dengan masalah tersebut (Saputra dan
Satiningsih, 2013).

Menurut Arini (2018) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa internal locus of control
berpengaruh positif terhadap kinerja, karena
semakin baik internal locus of control seorang
karyawan maka seorang karyawan tersebut
memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Jika
seorang karyawan memiliki internal locus of
control maka diharapkan kinerjanya dalam
sebuah organisasi atau perusahaan akan lebih
maksimal. Karena keyakinannya bahwa hasil
yang diperoleh dari kerja kerasnya sendiri
bukan dari bantuan orang lain.

Dari hasil wawancara dan fenomena yang ada
di RSU Wijaya Kusuma membuktikan bahwa
perawat yang ada memiliki internal locus of
control diantaranya yaitu seorang perawat
memiliki inisiatif, bekerja keras serta memiliki
kepercayaan diri bahwa hasil yang didapat
adalah usaha dan kerja kerasnya.

Berdasarkan hasil fenomena yang ada di
Rumah Sakit Umum Wijaya Kusuma maka
penulis tertarik untuk mengambil judul
Pengaruh Kecerdasan Emosional, Quality Of
Work Life dan Internal Locus Of Control
Terhadap Kinerja Perawat di Rumah Sakit
Umum Wijaya Kusuma”

KAJIAN TEORI
1. Kinerja

Menurut Sedarmayanti (2011) Kinerja
adalah terjemahan dari performance yang
berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah
proses manajemen atau suatu organisasi
secara keseluruhan, dimana hasil Kkerja
tersebut harus dapat ditunjukan buktinya
secara konkrit dan dapat diukur atau
dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan. Menurut Mondy, Neo dan
Pemeaux (1999) ada beberapa indikator
Kinerja, dan berikut batasan masalah pada
penelitian ini :

a. Kualitas kerja
b. Ketepatan waktu
c. Kemandirian

2. Kecerdasan Emosional
Menurut Cooper dan Sawaf (2002)

kecerdasan emosional adalah kemampuan
merasakan, memahami dan secara efektif
menerapkan daya pekaan emosi sebagai
sumber energi, informasi, koneksi, dan
pengaruh  yang  manusiawi.  Menurut
Goleman (1999) terdapat beberapa indikator
dalam kecerdasan emosional. Batasan
maslah pada penelitian ini :
a. Kesadaran diri
b. Empati
c. Keterampilan sosial

3. Quality Of Work Life
Menurut Nawawi (2001) Quality Of
Work Life ( QWI ) adalah kondisi dimana
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pekerja memiliki perasaan aman dan puas
dalam bekerja karena dalam konsisi yang
menyenangkan dan diperlakukan sesuai
dengan harkat dan martabat sebagai
manusia. Menurut ~ Walton (dalam
Indaswari,2014) terdapat beberapa indikator
dari quality of work life. Batsan masalah
pada penelitian ini adalah :

a. Komunikasi

b. Pemberdayaan

c. Penghargaan dan pengakuan

d. Lingkungan kerja

4. Internal Locus Of Control

Menurut Rotter (dalam Jaya Rahmat,
2015) Internal Locus Of Control adalah
keyakinan seseorang bahwa kejadian dalam
hidupnya ditentukan oleh kemampuannya
sendiri. Individu yang memiliki internal
locus of control memahami bahwa hasil
yang diperoleh tergantung pada seberapa
banyak usaha yang dilakukan. Inidkator
menurut  Crider (2003) Internal Locus Of
Control adalah :

a. Suka bekerja keras

b. Memiliki inisiatif yang tinggi

c. selalu  berusa  untuk
pemecahan masalah

d. Selalu mencoba untuk berfikit seefektif
mungkin

e. Selalu mempunyai presepsi bahwa usah
harus dilakukan jika ingin berhasil

menemukan

METODE

Rancangan penelitian ini  menggunakan
pengujian  hipotesis dan  penelitian ini
menggunakan jenis penelitian  kuantitatif.

Populasi pada penelitian ini perawat tetap di
Rumah Sakit Umum Wijaya Kusuma dan
metode pengambilan sampel menggunakan
teknik non probabylity sampling yaitu sampel
jenuh dengan jumlah perawat 30.Teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan cara
(1) menyebar kuesioner langsung kepada
perawat rumah sakit,(2) wawancara, (3) studi
pustaka (4) observasi. Instrumen dalam
penelitian ini menggunaka kuesioner yang
ditunjukan untuk memperoleh jawaban dari
responden. Alat bantu pengolahan data
menggunakan SPSS for windows versi 23.0.
Teknik analisis data yang dilakukan dengan dua

cara yaitu analisis deskriptif dan analisis
statistik. Analisis data secara statistika meliputi:
(1) Uji Validitas dan Reliabilitas(2)Uji Asumsi
Klasik (3) Analisis regresi (4) Uji Hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN

UJi Validitas

Uji validitas dimaksud untuk mengetahui
apakah butir — butir penyataan dalam kuesioner
cukup valid sebagai instrumen penelitian
dengan ketentuan jika r hitungnya lebih besar
dari r tabel dengan a < 0,05 maka dinyatakan
valid. Nilai r tabel pada derajat kebebasan (df)
=n— 2 atau (30 — 2 = 28) maka didapat nilai r
tabel sebesar 0,361.

TabellV-5
Hasil Pengujian Validitas Kecerdasan
Emosional
No Item r r  Status
Pertanyaan hitung table
1 Butir 1 0,744 0,361 Valid
2 Butir 2 0,773 0,361 Valid
3 Butir 3 0,567 0,361 Valid
4 Butir 4 0,777 0,361 Valid
5 Butir 5 0,807 0,361 Valid
6 Butir 6 0,777 0,361 Valid
7 Butir 7 0,759 0,361 Valid
Sumber : data primer diolah, 2020
TabellV-6

Hasil Pengujian Vaiditas Quality Of Work
Life

No Item r r  Status
pertanyaan hitung table
1 Butir 1 0,732 0361 Valid
2 Butir 2 0,547 0361 Valid
3 Butir 3 0,708 0361 Valid
4 Butir 4 0,743 0361 Valid
5 Butir 5 0,447 0361 Valid
6 Butir 6 0,720 0361 Valid
7 Butir 7 0,496 0361 Valid
8 Butir 8 0,779 0361 Valid
9 Butir 9 0,709 0361 Valid
10 Butir 10 0,696 0361 Valid
Sumber : data primer diolah, 2020
TabellV-7

Hasil Pengujian Validitas Internal Locus Of
Control

No ltem r r Status

pernyataan hitung table
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1 Butir 1 0,580 0361 Valid
2 Butir 2 0,799 0361 Valid
3 Butir 3 0,778 0361 Valid
4 Butir 4 0,744 0361 Valid
5 Butir 5 0,708 0361 Valid
Sumber : data primer diolah, 2020
TabellV-8
Hasil Pengujian Validitas Kinerja
Perawat
No Item r r Status
pernyataan hitung tabel
1 Butir 1 0,567 0,361 Valid
2 Butir 2 0,526 0,361 Valid
3 Butir 3 0,830 0,361 \Valid
4 Butir 4 0,580 0,361 Valid
5 Butir 5 0,825 0,361 Valid
6 Butir 6 0,728 0,361 Valid
7 Butir 7 6,042 0,361 Valid
8 Butir 8 0,734 0,361 Valid
Sumber : data primer diolah, 2020
UJi Reliabilitas
Uji Reabilitas dilakukan dengan

membandingkan nilai cornbach’s alpha lebih
besar dari 0,60 maka dinyatakan reliable. Uji

reabilitas  disajikan pada tabel berikut
berdasarkan output SPSS.
TabellV-9
Hasil Uji Reliability Variabel
Variabel Nilai Nilai Keteranga
Alph  Kiriti n
a S
N
0
1 Kecerdasa 0,860 0,60 Reliabel
n
Emosional
2 Quality Of 0,853 0,60 Reliabel
Work Life
3 Internal 0,773 0,60 Reliabel
Locus Of
Control
4 Kinerja 0,832 0,60 Reliabel
Perawat

Sumber : data primer diolah, 2020

Uji Asumsi Klasik
1. Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk
menguji  apakah  persamaan  regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel
bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi. diantara variabel bebas.

Tabel 1V-10
Hasil Uji Multikolinieritas
No Variabel Tolerance VIF
Bebas
1 Kecerdasan 0,282 3,651
Emosional
2 Quality Of 0,329 3,037
Work Life
3 Internal 0,333 3,005
Locus Of
Control

Sumber: data primer diolah2020

. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dan residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
GambarlV-1
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kiherja

Regression Studentized Residual
°
o
o

Regression Standardized Predicted Value

3. Uji Normalitas

Syarat dalam analisis parametrik adalah
distribusi data harus jelas normal. Pengujian
menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov untuk
mengetahui apakah distribusi data pada tiap —
tiap variabel normal atau tidak.
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TabelV-11
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standa rdi
Unstandardiz rdized
ed Coeffi I
Coefficients cients 30
00
Std.
Model B Error Beta t Sig. 54
1 (Con [
stant 559 2,401 233 81877
) 71
77
cd
KE 393,163 ,368 2’4}1 ,023)—
QW 364 127 404 287 00
L 1
ILC 310 206 211 1’52 145

a. Dependent Variable:
Kinerja

Sumber : data primer diolah, 2020

Analisis Regresi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh  variabel independen
terhadap variabel dependen, dengan asumsi
variabel yang lain konstan.
Tabel 1V-12
Hasil dari Analisis Regresi Berganda

Sumber : data primer diolah, ,2020
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji
apakah pengaruh variabel bebas penelitian
terhadap variabel terikat bermakna (signifikan)
digunakan uji t dan uji F, adapun hasil uji

hipotesisnya adalah sebagai berikut :
1. Uji Parsial (uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh
secara parsial atau sendiri-sendiri antara
variabel —variabel bebas dalam hal ini adalah
Kecerdasan Emosional, Quality Of Work
Life dan Internal Locus Of Control terhadap
variabel terikat dalam hal ini adalah Kinerja
Perawat.

Tabel 1V-13
Hasil dari Uji t
Standa
Unstandardiz rdized
ed Coeffi
Coefficients cients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Con
stant 559 2,401 233 ,818
)
KE 393 163 368 2’4}1 023
QW' 364 127 404 287 0o
L 1
ILC 310 206 211 1’5g 145

Sumber : data primer diolah, 2020
2. Uji Simultan (uji F)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang
nyata antara variabel independen (X) dengan
variabel dependen () secara bersama-sama.

Hasil Uji F
TabellVV-14



Pengaruh Kecerdasan Emosional, Quality Of Work Life dan Internal Locus Of Control Terhadap Kinerja
Perawat Di Rumah Sakit Umum Wijaya Kusuma.

ANOVA?
Sum of
Square Mean
Model S df Square F Sig.
1 Regre 241,94 42,3 ,000
ssion o 380647 "9 b
Resid 49505 26 1,905
ual
Total 291,4? 29

a. Dependent
Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), ILC, QWL, KE

Sumber : data primer diolah, 2020

3. Koefisiendeterminasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen.
Hasil pengujian koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Hasil Dari Uji R?
Tabel 1V-15

Model Summary®

Std.
R | Adjusted | Error of
Mo Squar R the
del R e Square | Estimate
1 ,9113( ,830 ,810( 1,38014

a. Predictors: (Constant), ILC, QWL, KE

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: data diolah, 2020

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian diketahui
kecerdasan emsoional memiliki pengaruh
dan signifikan terhadap kinerja perawat di
RSU Wijaya Kusuma. Artinya apabila

3. Berdasarkanhasi

perawat memiliki kemampuan dalam
mengontrol dan memanage emosinya dengan

baik maka akan berpengaruh terhadap
Kinerja.

2. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
bahwa quality of work life memiliki

pengaruh dan signifikan terhadap Kkinerja
perawat di RSU Wijaya Kusuma. Artinya
ketika seorang perawat memiliki kualitas
hidup kerja yang baik maka kinerjanya akan
semakin meningkat, karena merasa nyaman
dengan lingkungan pekerjaannya.

ujiparsial (uji
t)diperolehbahwa internal locus of control
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap
Kinerja perawat di RSU Wijaya Kusum. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji t yaitu dengan
t hitung 1,503 < t tabel 2,055 dengan
signifikansi sebesar 0,145 > 0,05.

4. Variabel independen (kecerdasan emsoional,
quality of work life dan internal locus of
control) secara bersama — sama atau secara
simultan berpengaruh signifikansi terhadap
variabel  dependen  (kinerja  perawat)
sebagaimana uji F, bahwa F hitung 42,339 >
F tabel 2,96 dan memiliki signifikansi 0,000
<0,05.

5. Variabel dominan pada penelitian ini adalah
variabel kecerdasan emsoional dengan nilai
koefisien regresi paling besar 0,393.

6. Koefisien determinasi dalam penelitian ini
menunjukan bahwa variasi dari variabel
independen (kecerdasan emosional, quality
of work life dan internal locus of control
sebesar 81%.

7. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh
bahwa internal locus of control tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
perawat di RSU
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